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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalab untuk mengetabui karakieristik konsumen rumah
zngga dalam melakukan pembelian daging ayam broiler, karakteristik pembelian daging
avam broiler oleh Konsumen rumah tangga dan hal-bal yang menjadi pertimbangan
Consumen rumah tanggn dalam melakukan pembelian daging avam broiler di Kenaparian
Tiky Selatan Kecamalan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode survel dengan jumlah responden 92 orang. Hasil penclitian
sang didapatkan adalah bahwa umur konsumen rumah tangga vang paling banyak adalah
czlompok umur 40-60 tahun (57.61%), tingkat pendidikan ihu rumah tangga sangat
mervariasi mulai dari SD-S2 dengan persentase paling banvak untuk masing-masing
ungkaizn pendidikan adalah SMA sebesar 26,08%. Sebanyak 64,13% dari ibu rumah
S bekerja, baik sebagai  pepawai nepri  sipil, pepawai  swasta,  tand,
rzswastaberdagang, Jumlah kelompok pendapatan =Rp 1.000.000 vaitu scbanvak 51
oeang (35,43%). Karakieristik pembelian daging ayam broiler olebh konsumen rumah
:..r.g"u di Kenagarian Tiku Selatan adalah untuk frekuensi pembelian vang paling banyak
2 kali per bulan (58.70%%), wakiu pembelian daging ayam broiler yang diminati oleh
onsumen rumah fangea yaitu pady siang hari yaito sekitar jam 11.30 — 1500 WIB
(39,78%), tempat pembelian daging avam broiler yang paling diminati adalah di pasar
100, dan jumlah konsumsi lebih dari 2 ekor sebesar 41,326, Dalam pengambilan
ceputusan pembelian yang menjadikan harga sebagai bahan perlimbangan adalsh
"a.mak 82.6%, kualitas ayam broiler sebanyak 96,74% kemudian pelayanan sebesar
5% s.eimuutn:.atempat lokasi pembelian sebanyak 93,48%. Sehingea dapat disimpulkan
befrwa vang paling dipertimbangkan oleh konsumen dalam pembelian adalah kualitas
svam broiler dan lokasi pembelian daging ayam breiler.
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[. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang masalah

Scjalan  dengan  semakin  meningkatnya  tingkat  pendidikan  atau
pengetahuan masyarakat membaws  dampak pada semakin  meningkatnya
kesadaran akan pentingnya gizl yang pada gilirannya akan membentuk pola
konsumsi protein hewani seperti susw, telur, dan daging.

Wilayah pesisir merupakan kawasan pembangunan yang penting karena
sekitar 60% dari masyarakat Indonesia bermukim di kawasan pesisir {Dahug,
2002}, Daerahnya relatif subur dan mobilitas penduduk relatif lancar melaluj
sungai dan perairan pantai, Wilayah pesisir dan lautan yang terdiri atas daratan
dan perairan pesisir sangat penting artinya hagi bangsa dan ekonemi Indonesia, Di
wilayah ini, bukan hanya terkandung sumber hahan panpan yang diusahakan
mielalui keglatan perikanan dan pertanian, namun juga berbagai jenis sumber dava
alam dan jasa lingkungan (Daburi ef @l 1996), Usaha pertanian pesisir (termasuk
peternakan pesisir) merupakan salah satu bidang usaha vang dapat dikembangkan
di kawasan pesisir,

Sumber dava wilayah pesisir yang dimanfaatkan oleh miasvarakat pesisir
adalah sumber dava periksnan laut. Berbagai keperluan masyvarakat pesisir
terhadap sumber daya perikanan laut vaitu sebagai sumber mata pencaharian
schagian besar masyarakat pesisir dan sckalipus sebagal bahan makanan wama
khususnya ikan yang menvediakan protein hewani serta berhagai aktivitas
budidaya kelautan seperti tambak Tkan, udang dan kerang, Di kawasan pesisin

berkembang pusat-pusat pemukiman penduduk, pusat perdagangan dan kawasan



industri. Selamjuinya kawasan pesisir merupakan kantong kemiskinan. karena
sekitar 60% masyvarakat miskin bermukim di kawasan pesisir.

Pengembangan peternakan di wilayah pesisic merupakan salah satu bentuk
usaha yang bermanfaat. Ternak dapat divsahakan untuk mengentaskan kemiskinan
masyarakat pesisir. Selain menghasilkan bahan pangan hewand (daging, susu dan
telur). ternak merupakan aset hivlogis (plasma nutfsh), sumber pendapatan,
sumber tenaga. tabungan hidup, penghasil hiogas dan pupuk organik. Temak
adalah “pabrik™ protein hewani yang diperlukan untuk pertumbuhan, kecerdasan
dan kesehatan manusia (Rus{idea, 2007).

Kebutuhan akan bahan pangan hewani semakin hari semakin meningkat,
Hal itn seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, tingkat pendapatan,
kesadaran pizi dan kualites hidup masvarakat, Daging. telur dan susu merupakan
bahan makanan yang penting, karena bahan makanan tersebut meripakan bahan
makanan yang mengandung nilai gizi tingei seperti protein. Baban makanan
sepertl daging, susu, telur, tidak semua orung bisa menikmatinya, karena harga
bahan makanan cukup tinggi. Hanya masyarakat yang berpenghasilan tingpi yang
dapat mengkonsumsi daging, susu, telur secara teratur,

Kabupaten Agam memiliki 16 Kecamatan, dari 16 Kecamatan tersebut
Kecamatan Tanjung Mutiara merupakan satu-satunya Kecamatan yang berada
pada daerah pesisir dengan jumlah penduduk 26.037 jiwa Selain itu Kecamatan
Tanjung Mutiara merupakan sentra penghasil ikan di Kabupaten Agam dan
sehagian besar masyarakatnya bermata pencaharian sebapai nelayan sebanvak
1.734 orung dan nelavan sambilan sebanyak 221 orang, dengan produksi ikan

pada tahun 2007 scbanyak 5.181.02 ton per tahun (BPS. 2008). Dan dari

(]



V. KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

Karakteristik konsumen rumah tangga vang melakukan pembelian daping avam
bredler adalah kelompok umur konsumen vang paling banvak adzlah 40 - 60 tahun
(27,61%). Tingkat pendidikan ibu rumah tangga sangat bervariasi mulai darf $D-372
dengan persentase terbanyak untuk masing-masing tingkal pendidikan adalah SMA
yaitu sehanyak 26,08%. Pekerjaan konsumen adalah ibu romah tangga vang bekerja
vaite sebanyak 64,13%, Jumlah pendapatan responden pada kelompok pendapatan
= 100000 adalah sebanyak 51 orang (44, 57%).

Rarakteristik pembelian daging avam broiler oleh konsumen rumal tanpga di
kenagarian Tiku Selatan adalab untuk frekuensi pembelian vang paling banvak |- 2
kali per bulan (58,70%), waktu ;JEmhciian daging ayam broiler yang diminati oleh
Konsumen rumah tangya adalah pada siang hari vaitu sekitar Jam 1130 — 13.00
WIB (39,78%), tempat membelian daging ayam broiler vang paling diminati adalah
di pasar 100%, dengan jumlah konsumsi lebib dari 2 ckor dalam 1 bulan adalah
sebesar 41,3%.

Dalzm pengambilan keputusan yang menjadi pertimbangan konsumen adalah
pembelian daging avam broiler dengan harga vaitu sehanyvak 82,6%, kualitas ayam
broiler menjadi pertimbangan vang paling besar sebanvak 96,74% kemudian

pelayanan sebesar 73% selanjutnya tempat/lokasi pembelian sebanyvak 93, 48%,
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